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Ardha dan salah satu karyanya berjudul di Kmﬂrnarr 1987
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Asal satu saja, dua bait beriisi
kata-kata puitis di atas bukan pu-
isl murni. Benar, ya begitulah ga-

relu]cla Ardha melengkapi kar-
ya lukisnya. Seperti yang terkutip
di atas, adalah keleng n dari

judul lukisan: Mendung di Kmta-
mani 1987,

Hampir semua karya lukis Ar-
dha dilengkapi dengan baris-ba-
ris kata puitis di bawah judul. Seti-
dak-tidaknya, begitu yang dia tu-
ang dalam hlogam pameran
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Sumatera Barat 14 Maret 1954 itu
mulai Senin tadi malam

lar sejumlah karya lukisnya. la

nya dihuka me Sutan Takdir
di Japan
medati-:m. Stmmunas Tower
LantaiII, J1. Jend. Sudirman Jaksel.
Ardha yang energetik, Ardha
jmng 'urakan’, Ardha yang manis,
Q‘ tis. Ia memang sentimen-
pai sampai, mengawali
-dan riwayat hi-
dupMmmmihmpalmemng—
kai kata puitis. tmtg;: ;
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Lukisan pen 7 j@

nampilannya. Seperti juga di
Mochtar Apin, Guru Besar Faku!-
tas Seni Rupa dan Desain Institut
Teknologi Bandung. Katanya,
“Judul-judul lukisannya bernada
i’ mendekat karya peki
a pelukis

muda ini." La
Bukan “itu Ardha yang
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hun 1982 itu menurut Apin me-
miliki kekhasan lain. "Kar-
yanya bagi banyak pengamat
masih sukar dipahami, namun
telah mulai menarik perhatian,”
u]amjra Ardha, banyak berekspe-
rimen, segala arah ditempuhnya
untuk menjajaki segala kemung-
kinan

Tentu saju hal itu merupakan

baik. Sebab,
adalah bagian yang tak pernah bi-
sa ari seniman. Bin}l’a
akan selalu mendorong
k.rmlifn ya untuk mencapai Ima{i
{ 4 lebih meningkat, menca-
esempurnaan yang ‘absolut’.
tulah Ardha. Sejak tahun

1977 hingga '88, ka a—kar]ran

ui banyak mmnerm kan kegeli-
sahannya mengembangkan gaya
pribadi dan pmnmn}ra dalam
men
dan lin unga.nn a dari arti sem-
pit sams;n arti tﬂ{m melalui be-
rbagai cara pen aksian kon-
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dmid“laenl lukis se!amaini. Ber-

bagai tah ia]almi.ﬁaatgreget
melukis ig;m da dlb‘EJ'ld'l-lIlg.
masuklah ia ke I:Asri

yakarta' (sekarang ISI), sayangoga

tak selesai. Akan tetapi ia sel

kan pendidikan formal itu di ITB
Tahun '60-an, iasudah melukis,

dengan bimbingan pelukis Wa-

kidi (almarhum). Tak heran bila

antara '64 - '65 ia selalu meme-

- 4 nangi.demonstrasi pelukis anak-

anak Destikora [ dan II.
Prestasi lain, seb

lomba skets Kartini terbaik
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. Pameran pertama
eran bersama di
mmogya. Tahun be-
rikutnya pameran Pratisara Af-
fandi Adikarya Yogya. Tahun 75
juga ia pameran bersama di LIA
Surabaya.
Setelah itu, tiga tahun ia absen
meran. Baru pada tahun 1979 ia
emibali ikut pammn senilukis
wmm Indonesia di Balai Seni
akarta. Setelah itu ia nyaris
tak ah absen pameran setiap
tahunnya hingga sekarang.
Pameran-pameran yang per-

“nah ia ikuti baik kelompok mau-.

munggal misalnya, pameran
Bersama d Galer Soemardja ITB
Bandung, pameran periode tek-
stur dan kolase di t Kebu-
dayaan Indonesia-Perancis Ban-
dun pameran tunggal di PT Si-
ih Jakarta, pameran gam-

bar staf seni rupa ITB, eran
Tilam Katineung di Bandung,
Biennale Pelukis Muda di TIM
Jakarta, Trienale I Seni Lukis Indo-
nesia di Den . Puncaknya,
tahun 1988 bition "Donations
to the Museum [11/2626 Museum

Azji i Pacyfiku w warszawie
and Pacific Museum di
sawa. (rr}
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